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Abstract: This study aims to describe the ability of the Pedagogical Content 

Knowledge of mathematics teacher candidate students at the Indraprasta 

University PGRI Jakarta. Student from semester 7 of non-regular mathematics 

education program. The categories were based on the student's academic 

ability and teaching experience in formal and non-formal educational 

institutions. The pedagogical content knowledge (PCK) ability of the three 

research subjects in the teaching component is able to understand the Learning 

Implementation Plan (RPP), learning strategies, learning media and able to 

identify factors that affect the teaching process. The three research subjects 

have a good understanding of the differences in student characteristics, how to 

explore the potential of students and provide alternative solutions if there are 

students who have difficulty in learning.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

Pedagogical Content Knowledge mahasiswa calon guru matematika di 

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Subjek penelitian dalam penelitian ini 

dipilih dari mahasiswa program studi pendidikan matematika non reguler 

semester 7. Kategori pemilihan subjek penelitian didasarkan pada kemampuan 

akademik mahasiswa dan pengalaman mengajar di lembaga pendidikan baik 

formal maupun non formal. Kemampuan Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) ketiga subjek penelitian pada komponen mengajar mampu memahami 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), strategi pembelajaran, media 

pembelajaran serta mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses pengajaran. Ketiga subjek penelitian memiliki pemahaman yang baik 

mengenai perbedaan karakteristik siswa, bagaimana menggali potensi yang 

dimiliki siswa serta memberikan alternatif solusi apabila ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran.  
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 PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. 

Dalam pendidikan, guru merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran sebagai penunjang 

keberhasilan pendidikan. Pendidikan yang berkualitas dipengaruhi oleh guru yang berkualitas yang 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pasal 1, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Guru merupakan 

ujung tombak keberhasilan tujuan pendidikan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas. Maka dari itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang mendalam mengenai materi yang akan diajarkan kepada siswa. Suyanto (Purwadi, 2018) 

mendefinisikan bahwa guru profesional adalah guru yang mendapatkan pengakuan secara formal 

berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki kompetensi yang tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Penelitian ini membahas mengenai pedagogical content knowledge. Menurut 

Shulman (Purwaningsih, 2015) kompetensi guru profesional digambarkan sebagai tiga pilar 

pengetahuan yaitu pengetahuan materi (content knowledge/ CK), pengetahuan pedagogik 

(pedagogical knowledge/ PK) dan bidang spesifik interseksi antara CK dan PK yang dinamakan 

pedagogical content knowledge (PCK). Menurut Koehler dan Mishra (Purwoko, 2017) content 

knowledge (CK) adalah pengetahuan tentang materi pelajaran yang akan diajarkan (misalnya ilmu 

bumi, matematika, seni bahasa, dll). Guru harus memahami dan mendalami materi pelajaran yang 

akan diajarkan mengenai fakta, konsep, teori, dan prosedur sebagai bagaian dari konten. Damawati 

(Wulandari & Iriani, 2018) berpendapat bahwa PCK merupakan faktor penting karena sangat 

berpengaruh terhadap proses pengajaran yang dilakukan guru.  

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari di semua jenjang 

pendidikan formal. Dimana matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit karena materi yang 

dipelajari berhubungan dengan angka, rumus, dan juga persoalan pemecahan masalah untuk 

menghasilkan jawaban yang tepat dan benar sesuai dengan konsep yang ada. Menurut Ismail 

(Anggriawan, 2020) matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya, 

membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, 

bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur, dan alat.  

Menurut Noraini (Wahyuni, 2019) guru matematika yang hanya memiliki kemampuan yang 

baik dalam materi pelajaran saja belum cukup untuk menjadi pengajar matematika. Lebih lanjut 

Menurut Sarwah dan Ilyas (2019) PCK penting dimiliki guru, utamanya guru matematika, hal ini 

dikarenakan matematika memiliki sifat yang abstrak dan saling berkaitan sehingga dalam 

mengerjakannya memerlukan pengetahuan materi yang baik dan perencanaan yang baik pula. Jadi 

dengan adanya pedagogical content knowledge, matematika yang memiliki sifat abstrak akan lebih 

dimengerti dan dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika didalam kelas. Bagi 

seorang guru matematika untuk menjadi guru yang profesional harus menguasai tujuh aspek yaitu: 

pengetahuan materi matematika, pengetahuan pedagogik umum, pengetahuan konten pedagogik, 

pengetahuan kurikulum, pengetahuan pembelajaran dan karakteristiknya, pengetahuan strategi 

mengajar, dan pengetahuan konteks pembelajaran (Aminah & Wahyuni, 2018).  

Ketika bicara pendidikan di sekolah, maka perlu membicarakan kurikulum. Karena menurut 

Null (Ansyar, 2015), Kurikulum adalah the heart of education yang memuat tentang apa yang akan 

diajarkan guru.  Kurikulum merupakan pijakan guru kemana arah pembelajarannya, apa tujuan yang 

harus dicapai, perubahan tingkah laku apa yang harus dibangkitkan, apa kesulitan, kelemahan, hingga 

bagaimana tindakan yang tepat yang harus dilakukan siswa untuk pembelajaran selanjutnya (Afifah, 

2015). Sebagai mahasiswa calon guru harus bisa mengetahui pengetahuan kurikulum yang 
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disyaratkan oleh pemerintah, agar mahasiswa calon guru tahu arah kemana tujuan pembelajaran yang 

harapkan.  

Guru sebagai ujung tombak pendidikan, seorang guru tidak hanya mampu dalam segi 

pengetahuan materi. Seorang guru harus mampu menyampaikan materi yang diajarkan agar bisa 

diterima siswa. Guru menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, supaya siswa 

merasa senang dan tidak bosan. Sesuai dengan pendapat Nurhidayah (Gultom & Mampouw: 2019), 

siswa cenderung bosan dalam pembelajaran matematika karena kurangnya inovasi pembelajaran 

yang diberikan guru, padahal matematika sangat penting untuk dipelajari. 

Kurangnya kualitas guru dalam proses pembelajaran menandakan bahwa guru belum 

sepenuhnya menguasai standar utama yang ditetapkan oleh PERMENDIKNAS Nomor 16 tahun 2007 

meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional kedua kompetensi tersebut dapat diteliti secara langsung dengan penelitian 

PCK (Pedagogical Content Knowledge). 

Dari uraian sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pedagogical content knowledge mahasiswa calon guru matematika, baik yang sudah berpengalaman 

mengajar maupun belum berpengalaman mengajar ditinjau dari kemampuan akademik mahasiswa. 

Deskripsi Pedagogical Content Knowledge (PCK) calon guru matematika dilihat dari nilai Indeks 

Prestasi Sementara (IPS) mahasiswa dengan aspek-aspek tertentu.   

 

METODE 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI Prodi 

Pendidikan Matematika semester VII kelas non reguler X7C Tahun Akademik 2020/2021. Alasan 

pemilihan kelas sampel tersebut didasarkan pada komposisi kelas yang terdiri atas mahasiswa yang 

sudah berpengalaman mengajar maupun yang belum mengajar, sehingga teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 34 mahasiswa yang terdiri dari 

24 mahasiswa perempuan dan 10 mahasiswa laki-laki. Sementara itu, subjek yang akan dianalisis 

pada penelitian ini adalah perwakilan mahasiswa yang mempunyai kemampuan akademik rendah, 

sedang, dan tinggi yang dilihat dari nilai rata-rata Indeks Prestasi Sementara (IPS) mulai dari semester 

satu hingga semester enam. Jadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari 6 mahasiswa yang memenuhi 

syarat tersebut. 

 
Tabel 1. Kode Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori 

Kategori Kode Subjek Penelitian 

IP ≥ 3.50 dan Sudah Mengajar CM 

IP ≥ 3.50 dan Belum Mengajar CB 

IP < 3.50 dan Sudah Mengajar RM 

 

Menurut Sugiyono (2016) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes uraian untuk mengetahui content knowledge (CK) 

yang terdiri atas 3 butir soal mengenai materi matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah disertai dengan wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan untuk menggali 
pengetahuan subjek penelitian terkait komponen kompetensi Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

yang didasarkan pada indikator setiap komponen.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan, dan verifikasi (conclusion 

drawing/verification). Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik 

kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas), yaitu: (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, dan (3) 

pengecekan teman sejawat (Maryono, 2015).  
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HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian diperoleh dari triangulasi hasil tes uraian dan wawancara terhadap subjek 

penelitian. Tes uraian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan Content Knowledge (CK) 

subjek penelitian terdiri atas 3 butir soal dimana masing-masing soal mewakili pemecahan masalah 

matematika di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Wawancara dilakukan untuk menggali kemampuan Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) subjek penelitian yang mencakup komponen kemampuan pengetahuan 

mengajar, pengetahuan tentang siswa, dan pengetahuan tentang materi ajar. 

 

1. Hasil yang telah diperoleh dari subjek CM  adalah sebagai berikut: 

a. Hasil tes uraian subjek CM 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kategori soal matematika untuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) subjek CM 

mampu memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan. Hanya saja subjek CM kurang teliti 

dalam perhitungan volume benda yang dimaksud dalam soal. Hal ini menyebabkan kesalahan lebih 

lanjut pada perhitungan akhir. Di samping itu, subjek tidak memberikan jawaban secara rinci yang 

meliputi rumus umum yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan namun tetap 

mencantumkan satuan ukur diakhir jawaban. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kategori soal matematika untuk jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

subjek CM juga mampu memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan dan menjawabnya 

dengan tepat. Subjek mampu menafsirkan sebagian informasi dari soal, yaitu dengan menuliskan 

unsur yang diketahui dalam soal tanpa menuliskan unsur ditanyakan. Subjek menggambarkan 

Diagram Venn berdasarkan data hasil akhir perhitungan. 

 

 

Gambar 1. Jawaban Tes Uraian No. 1 Subjek CM 

Gambar 2. Jawaban Tes Uraian No. 2 Subjek CM 

Gambar 3 Jawaban Tes Uraian No. 3 Subjek CM 
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Pada kategori soal matematika untuk jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

subjek CM juga mampu menjawab soal dengan tepat. Subjek CM memberikan keterangan permisalan 

variabel pada objek yang dimaksud dalam soal kemudian menuliskan informasi dari soal dalam 

bentuk persamaan variabelnya. Subjek menjawab pertanyaan dengan menggunakan eliminasi dan 

substitusi terhadap persamaan variabel yang telah dibuat. Setelah mendapatkan nilai untuk masing-

masing variabel, subjek memasukkan nilai tersebut kedalam persamaan yang ditanyakan dan 

didapatkan jawaban yang dicari.  

Dari uraian di atas, subjek CM mampu menjawab dua pertanyaan dengan tepat dan satu 

pertanyaan salah. Namun, proses yang digunakan oleh subjek dalam menjawab semua pertanyaan 

sangat singkat dan kurang mendetail dengan tidak menyebutkan semua unsur yang diketahui dan 

ditanyakan. Padahal dalam mengerjakan soal matematika bukan hanya soal seberapa tepat jawaban 

yang diberikan tapi seharusnya mampu merincikan setiap proses pengerjaan sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca dan meminimalisir kesalahan. Dengan demikian, dapat dikatakan subjek CM 

memiliki kemampuan Content Knowledge yang cukup baik. 

 

b. Cuplikan wawancara terhadap subjek CM terkait komponen mengajar dalam Pedagogical 

Content Knowledge adalah sebagai berikut: 

 
P : Apa yang Anda ketahui tentang RPP? Apa fungsi RPP? 

CM : RPP adalah rancangan yang harus dibuat sebelum guru memulai proses pembelajaran,    

fungsinya agar proses pembelajaran menjadi lebih matang dan lancer 

P : Seberapa penting penggunaan strategi pembelajaran dalam pembelajaran matematika? 

CM : Sangat penting karena merupakan komponen-komponen penting dalam aktivitas 

pembelajaran 

P : Coba sebutkan satu strategi pembelajaran apa yang Anda ketahui? 

CM : Strategi cooperative learning 

P : Seberapa penting penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran matematika? 

CM : Sama seperti jawaban sebelumnya (Sangat penting karena merupakan komponen-

komponen penting dalam aktivitas pembelajaran) 

P : Coba sebutkan satu media pembelajaran apa yang Anda gunakan? 

CM : Alat-alat model bangun ruang 

P : Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi Anda dalam mengajar? Jelaskan! 

CM  : Ada. kemampuan yang dimiliki setiap siswa 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek CM mengetahui komponen-komponen 

penting yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran di kelas. Subjek mampu membedakan 

dan memberikan contoh strategi pembelajaran dan media pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran subjek memiliki kemampuan mengaitkan materi ajar ke dalam konteks kehidupan 

sehari-hari seperti penggunaan media pembelajaran yang sangat mudah dicari dari lingkungan sekitar. 

Subjek CM juga mampu menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Subjek CM mengaku bahwa kemampuan peserta didik yang berbeda-beda sangat 

berpengaruh dalam proses pengajaran.  

 

c. Cuplikan wawancara terhadap subjek CM terkait komponen tentang peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

 
P : Perlukah seorang guru mengetahui karakteristik belajar siswanya? Mengapa? 

CM : perlu, agar guru dapat dengan mudah menggali potensi siswanya 

P : Bagaimana cara yang anda tempuh untuk menggali potensi siswa Anda? 

CM : Dengan memberikan motivasi terus-menerus agar tetap semangat dalam belajar 

P : Apa yang Anda lakukan jika ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan selama 

proses pembelajaran? 

CM : Membantu, menjelaskan ulang hingga ia paham. 
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Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek CM memiliki pemahaman yang cukup akan 

peserta didik. Subjek mampu mendorong peserta didik untuk mencapai kompetensinya dalam bidang 

matematika dengan memperhatikan setiap karakter setiap siswa. Di samping itu, subjek mampu 

memberikan alternatif bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Hal ini baik 

bagi peserta didik dimana semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

memperoleh pengajaran sesuai kebutuhannya masing-masing. 

 

2. Hasil yang telah diperoleh dari subjek CB  adalah sebagai berikut: 

a. Hasil tes uraian subjek CB  

 

Hasil tes uraian pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) menunjukkan bahwa subjek CB 

mampu memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan dan menjawabnya dengan tepat sesuai 

perintah. Hanya saja subjek tidak menjelaskan secara mendetail proses dalam menjawab soal tersebut. 

Subjek langsung memasukkan semua unsur yang diketahui dalam perhitungan tanpa menuliskan 

rumus umum yang digunakan namun tetap mencantumkan satuan ukur yang digunakan. 

 

Hasil tes uraian subjek CB pada soal jenjang Pendidikan Menengah Pertama (SMP) 

menunjukkan bahwa subjek mampu menjawab pertanyaan dengan tepat. Subjek menuliskan apa yang 

diketahui dari soal dan menggambarkannya dalam Diagram Venn. Hasil yang didapatkan kemudian 

dituliskan kembali dalam bentuk kata-kata di bagian akhir. 

 

Pada kategori soal matematika untuk jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

subjek CB juga mampu menjawab soal dengan tepat. Subjek CB menuliskan objek yang diketahui 

dan memisalkan objek tersebut dengan variabel X dan variabel Y. Kemudian subjek CB menuliskan 

keterangan yang diketahui dari soal dalam bentuk persamaan dua variabel sesuai dengan permisalan 

variabel yang dibuat. Dalam penyelesaian soal subjek CB juga menggunakan cara eliminasi dan 

substitusi. Setelah mendapatkan nilai masing-masing variabel, kemudian dimasukkan kedalam 

persamaan dari soal yang ditanyakan. Di Bagian akhir jawaban subjek CB menuliskan kembali 

kesimpulan jawaban dalam bentuk kata-kata dengan rinci. 

Gambar 4. Jawaban Tes Uraian No. 1 Subjek CB 

Gambar 5. Jawaban Tes Uraian No. 2 Subjek CB 

Gambar 6. Jawaban Tes Uraian No. 3 Subjek CB 
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Berdasarkan uraian di atas, subjek CB memiliki kemampuan Content Knowledge yang baik 

dilihat dari hasil tes uraian pada ketiga soal yang diberikan dimana subjek CB mampu menjawab 

semua soal dengan tepat disertai cara perhitungan meski belum secara rinci. 

 

b. Cuplikan wawancara terhadap subjek CB terkait komponen mengajar dalam Pedagogical 

Content Knowledge adalah sebagai berikut: 

 
P : Apa yang Anda ketahui tentang RPP? Apa fungsi RPP? 

CB : RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, berfungsi untuk membantu pendidik 

sebagai pegangan untuk lancar dan keefektifan proses pembelajaran untuk satu pertemuan 

atau lebih. 

P : Seberapa penting penggunaan strategi pembelajaran dalam pembelajaran matematika? 

CB : Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, jika tidak memperhatikan keadaan peserta didiknya maka peserta didik malah 

akan semakin bingung dan tidak menyukai mapel matematika. 

P : Coba sebutkan satu strategi pembelajaran apa yang Anda ketahui? 

CB : Strategi pemelajaran ekspositori, strategi pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran 

berbasis masalah, strategi pembelajaran kontekstual 

P : Seberapa penting penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran matematika? 

CB : Media pembelajaran dalam matematika sangatlah penting dalam proses belajar, sebab 

matematika adalah ilmu bernalar, sehingga perlu media pembelajaran sebagai media konkret 

agar peserta didik tidak bingung dengan yang hanya dijelaskan di papan tulis. 

P : Coba sebutkan satu media pembelajaran apa yang Anda gunakan? 

CB : Proyektor dan layar untuk media visual, radio atau sound untuk media audio, alat peraga 

untuk media pembelajaran kontekstual yaitu contohnya dapat berupa: kertas stik es krim, 

daun, kertas hvs, sedotan dll yang bisa digunakan untuk membantu penyampaian materi 

terutama pemahaman konsep matematika peserta didik. 

P : Menurut Anda, apa yang harus diperhatikan guru dalam mengajarkan matematika? 

CB  : Pertama memfokuskan pada pemahaman konsep matematika siswa, dan pemilihan untuk 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif yang tepat sesuai keadaan siswa 

P : Kemudian, adakah faktor-faktor yang mempengaruhi Anda dalam mengajar? Jelaskan! 

CB  : Ada. Usia peserta didik, keadaan lingkungan, waktu, semangat peserta didik untuk belajar 

 

Subjek CB memiliki pengetahuan yang baik terkait komponen mengajar Hal ini dapat terlihat 

jelas dimana subjek mampu menjelaskan setiap istilah dalam pembelajaran dengan baik disertai 

dengan contoh yang lengkap. Menurut subjek CB dalam mengajar guru harus mengutamakan 

pemahaman konsep materi ajar kepada peserta didik. Penggunaan strategi dan metode pembelajaran 

juga perlu disesuaikan dengan peserta didik. Secara umum, kondisi peserta didik menjadi 

pertimbangan subjek CB dalam proses belajar mengajar. 

 

c. Cuplikan wawancara terhadap subjek CB terkait komponen tentang peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

 
P : Perlukah seorang guru mengetahui karakteristik belajar siswanya? Mengapa? 

CB : Perlu, sebab dengan guru mengetahui karakter siswanya maka guru akan mampu 

membimbing dan mengarahkan, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan baik serta 

mendapat hasil yang baik pula 

P : Bagaimana cara yang Anda tempuh untuk menggali potensi peserta didik? 

CB : Pertama, faktor penting yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar adalah niat untuk 

belajar, sehingga seorang pendidik perlu untuk membuat siswa tertarik untuk belajar, menjadi 

termotivasi dan memiliki konsep diri yang baik, selanjutnya pendidik mengajarkan konsep 

demi konsep yang perlu diajarkan sesuai dengan perkembangan dan usia siswa. 

P : Apa yang Anda lakukan jika ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan selama 

proses pembelajaran? 

CB : Perlu untuk dilakukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui penyebab peserta didik itu 

kesulitan dan memberikan solusi yang tepat untuk masalahnya tersebut, sebab setiap individu 

itu pada dasarnya unik dan tak bisa di sama ratakan tentang pemahaman matematikanya, 

sehingga perlu penanganan tersendiri bagi setiap peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek CB memiliki pemahaman yang cukup baik 

akan peserta didik. Menurut subjek CM guru harus memiliki pengetahuan yang baik akan peserta 

didik agar guru dapat memberikan bimbingan dan arahan terhadap peserta didik sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta diperoleh hasil belajar yang baik pula. Seorang guru 

harus mampu memotivasi peserta didik untuk belajar dan memiliki konsep diri yang baik. Subjek CB 

kembali menekankan akan pentingnya penguatan konsep-konsep yang disesuaikan dengan 

perkembangan yang dimiliki siswa. Dalam menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar, subjek CB mengatakan perlu dilakukannya evaluasi pembelajaran guna mengetahui 

penyebab masalah yang dihadapi siswa untuk mencarikan solusi terbaik. 

 

3. Hasil yang telah diperoleh dari subjek RM  adalah sebagai berikut: 

a. Hasil tes uraian subjek RM 

  

Pada kategori soal uraian untuk jenjang Sekolah Dasar (SD), subjek RM mampu menyelesaikan 

soal dengan tepat. subjek RM menjawab soal dengan rinci dimulai dengan menuliskan kembali semua 

unsur-unsur yang diketahui dari soal dan mampu menafsirkan semua informasi dari soal dengan 

lengkap, serta menuliskan rumus umum yang digunakan dilengkapi dengan menuliskan juga satuan 

ukurnya. Hasil dan proses penyelesaiannya dijawab dengan tepat dan benar. 

Gambar 7. Jawaban Tes Uraian No. 1 Subjek RM 
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Pada kategori soal uraian untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), subjek RM juga 

mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek RM memaparkan terlebih dahulu semua unsur yang 

diketahui kemudian menggambarkan bentuk Diagram Venn sesuai dengan informasi yang ada dan 

dilanjut dengan perhitungan unsur yang ditanyakan. 

 

Gambar 9. Jawaban Tes Uraian No. 3 Subjek RM 

Gambar 8. Jawaban Tes Uraian No. 2 Subjek RM 
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Pada kategori soal uraian untuk jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), subjek RM juga 

mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek mengawali menjawab soal dengan memisalkan 

objek yang diketahui dengan variabel X dan variabel Y dilanjutkan dengan menuliskan informasi 

yang diketahui dalam bentuk persamaan variabelnya. Subjek RM menyelesaikan soal dengan cara 

substitusi nilai variabel X dari persamaan kedua kedalam persamaan yang pertama untuk 

mendapatkan nilai X dan Y.  Nilai X dan Y yang telah diperoleh kemudian disubstitusikan ke dalam 

persamaan variabel objek yang ditanyakan dalam soal.  

Hasil tes uraian tersebut menunjukkan bahwa subjek RM memiliki kemampuan Content 

Knowledge yang sangat baik. Subjek RM tidak hanya mampu menjawab semua pertanyaan dengan 

tepat tetapi juga menuliskan ulang unsur-unsur yang diketahui dengan lengkap dan terstruktur. 

 

b. Cuplikan wawancara terhadap subjek RM terkait komponen mengajar dalam Pedagogical 

Content Knowledge adalah sebagai berikut: 

 
P : Apa yang Anda ketahui tentang RPP? Apa fungsi RPP? 

RM : RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar. RPP yang baik memuat aktivitas belajar mengajar yang akan 

dilaksanakan oleh guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa dan memiliki langkah-

langkah pembelajaran yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

P : Seberapa penting penggunaan strategi pembelajaran dalam pembelajaran matematika? 

RM : Cukup penting 

P : Coba sebutkan satu strategi pembelajaran apa yang Anda ketahui? 

RM : Strategi pembelajaran kooperatif, Strategi pembelajaran afektif, Strategi Pembelajaran Ekspositori 

(SPE) 

P : Seberapa penting penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran matematika? 

RM : Cukup penting agar anak bisa langsung memahami apa yang di ajar dan mempermudah dalam 

pengajaran  

P : Coba sebutkan satu media pembelajaran apa yang Anda gunakan? 

RM : Power point yang menampilkan gambar-gambar atau Video, bisa memakai bangun ruang, alat ukur, 

alat Permainan, media Cetak 

P : Menurut Anda, apa yang harus diperhatikan guru dalam mengajarkan matematika? 

RM : Materi dan selalu memantau anak dalam mengerjakan tugas 

P : Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi Anda dalam mengajar? Jelaskan! 

RM  : Ada, paling antusias anak dalam mengikuti pelajarannya agak susah untuk dipantau 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek RM mampu menjelaskan mengenai RPP, 

Strategi pembelajaran dan media pembelajaran serta menyebutkan contohnya. Menurut subjek RM, 

guru matematika harus memperhatikan materi ajar yang akan diajarkan kepada siswa serta memantau 

siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi subjek 

RM dalam mengajar adalah antusias siswa itu sendiri. 

 

c. Cuplikan wawancara terhadap subjek RM terkait komponen tentang peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

 
P : Perlukah seorang guru mengetahui karakteristik belajar siswanya? Mengapa? 

RM : Sangat diperlukan, karena guru bisa menghadapi cara gimana dia belajarnya, kalau misalnya 

karakteristiknya seperti A jadi guru tahu cara menangani anak itu, kalau misalkan ada masalah 

dalam pembelajaran jadi guru wajib mengetahui karakteristik setiap anak dan latar belakang gimana 

si anaknya biar cara ngajarnya bisa disesuaikan dan tidak disamaratakan 

P : Bagaimana cara yang anda tempuh untuk menggali potensi peserta didik Anda? 

RM : Memberikan motivasi agar anak bersemangat lagi belajar, membuat pembelajaran yang menarik 

P : Apa yang Anda lakukan jika ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan selama proses 

pembelajaran? 

RM : Pantau penyebabnya dari mana bisa sharing ke anaknya tentang permasalahanya dimana dan 

diselesaikan secara diskusi 
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Menurut subjek RM, karakteristik setiap siswa harus diketahui oleh guru agar guru mampu 

menyesuaikan gaya mengajar yang digunakan. Subjek RM menjelaskan juga bahwa setiap siswa itu 

berbeda-beda sehingga guru tidak dapat menyamaratakan dalam memilih gaya mengajar. Potensi 

siswa dapat digali dengan terus memberikan motivasi belajar bagi siswa dan memberikan 

pembelajaran yang menarik. Apabila ada siswa yang mengalami kesulitan guru dan siswa dapat saling 

bertukar pendapat mencari sumber masalah dan diselesaikan dengan berdiskusi bersama.   

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar di kelas. Dimana dalam penyampaian 

materi oleh guru kepada siswa memerlukan keahlian khusus yang didapat melalui pendidikan dan 

program pelatihan guru, agar guru mempunyai kompetensi dalam mengajar. Guru juga harus 

memiliki kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik dalam mengajar supaya materi 

tersampaikan kepada siswa dengan baik. Menurut Hamzah (Yohafrinal, et al., 2015) kompetensi 

profesional yang dipengaruhi latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan lamanya 

mengajar. Sehingga kompetensi profesional diduga dapat mempengaruhi proses pendidikan yang 

akan melahirkan keluaran pendidikan yang bermutu. Sementara menurut Siregar (Yohafrinal, et al., 

2015) seorang guru yang profesional sudah seharusnya dapat menguasai konten (materi subjek) dan 

ilmu mengajar (pedagogik). Konten merupakan pengetahuan. Konten merupakan pengetahuan yang 

semestinya dikuasai oleh pendidik mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori, serta 

penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran dan 

mengembangkannya melalui tindakan reflektif serta konsisten, aspek tersebut sangat penting dikuasai 

oleh seorang guru. Pedagogik berarti cara-cara yang dapat dilakukan untuk membantu siswa belajar 

dan memecahkan problem-problem pembelajaran.  

Menurut Shulman (Purwoko, 2017) menggambarkan PCK sebagai cara mempresentasikan dan 

memformulasikan suatu topik dalam mata pelajaran tertentu (subject) yang mudah dipahami oleh 

orang lain melalui analogi yang kuat, ilustrasi, penjelasan dan demonstrasi. Turnuklu et al. 

(Widiyastuti, 2016) menegaskan bahwa PCK merupakan pengetahuan dasar alami untuk mengubah 

materi pelajaran menjadi bentuk yang dapat dipahami peserta didik. PCK terdiri dari pengetahuan 

pedagogi dan pengetahuan materi atau dapat dipahami sebagai pengetahuan tentang materi dan cara 

mengerjakannya. PCK meliputi aspek-aspek yang menunjang tugas guru untuk melaksanakan 

pembelajaran. Adapun aspek-aspek tersebut menurut Shulman (1986) yaitu ide, analisa, ilustrasi, 

contoh-contoh, penjelasan dengan demonstrasi, serta perumusan pokok materi. Pengetahuan aspek 

pedagogi juga meliputi suatu pemahaman tentang penyebab kesulitan tentang topik materi pelajaran 

bagi siswa (Resbiantoro, 2016). 

Carpenter, dkk. (Maryono, 2015) menggambarkan PCK sebagai berikut: pengetahuan konten 

pedagogis meliputi pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedural, miskonsepsi tentang topik 

yang mereka kembangkan, dan tahapan memahami bahwa mereka cenderung untuk melewati dari 

keadaan memiliki sedikit pemahaman tentang topik yang harus dipelajari. Ini juga mencakup 

pengetahuan tentang teknik untuk menilai pemahaman siswa dan mendiagnosis miskonsepsi mereka, 

pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya, dan 

pengetahuan tentang strategi instruksional untuk menghilangkan miskonsepsi mereka. PCK 

melibatkan pengetahuan tentang konten dan siswa, serta pengetahuan tentang isi dan pengajaran. 

Yohafrinal et al. (Afandi, 2018) yang menjelaskan mengenai indikator-indikator pada 

komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) yaitu tentang komponen pengetahuan strategi 

mengajar, komponen pengetahuan peserta didik, dan komponen pengetahuan tentang konten. 
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Tabel 2. Indikator Komponen Pedagogical Content Knowledge 

No Komponen Indikator 

1. Pengetahuan 

Strategi 

Mengajar 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan 

yang telah disusun secara lengkap, 

b. Melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, 

c. Mengkomunikasikan informasi baru sesuai dengan tingkat 

kemampuan belajar peserta didik, 

d. Menyikapi kesalahan peserta didik sebagai tahapan proses 

pembelajaran.  

 

2 Pengetahuan 

tentang Siswa 

a. Identifikasi karakteristik belajar peserta didik, 

b. Mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 

pada semua peserta didik, 

c. Mendata penyebab penyimpangan perilaku, 

d. Mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 

pada semua peserta didik, 

e. Membantu mengembangkan potensi peserta didik. 

3. Pengetahuan 

Konten 

a. Membantu dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

perhatian kepada setiap individu, 

b. Mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi dan 

kesulitan belajar masing-masing peserta didik 

c. Memberikan kesempatan belajar pada peserta didik sesuai dengan 

cara belajar mereka masing-masing, 

d. Memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 

mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi 

yang disampaikan.  

 

 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga orang subjek penelitian dari  Universitas 

Indraprasta PGRI Prodi Pendidikan Matematika kelas Non reguler X7C menunjukkan bahwa 

kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) semua subjek berada pada kategori baik dimana 

masing-masing subjek penelitian memiliki pengetahuan tentang komponen mengajar seperti 

memahami Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), strategi pembelajaran, media yang dapat 

digunakan sebagai alat penunjang pembelajaran serta mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas pembelajaran. Ketiga subjek penelitian juga memiliki pemahaman yang baik 

mengenai perbedaan karakteristik peserta didik, bagaimana menggali potensi yang dimiliki peserta 

didik serta memberikan alternatif solusi apabila ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. 

Sementara itu, kemampuan akademik mahasiswa tidak selalu menjadi faktor yang berpengaruh 

dalam menentukan kemampuan Content Knowledge seseorang. Terlihat berdasarkan tes uraian yang 

telah dilakukan terhadap ketiga subjek penelitian yang didasarkan pada kemampuan akademik Indeks 

Prestasi Sementara (IPS), diperoleh hasil bahwa subjek dengan kriteria perolehan IP < 3.50 mampu 

menyelesaikan persoalan dengan baik dan terstruktur.  
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil tes uraian dan wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian 

pada setiap kategori, didapatkan hasil bahwa kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

ketiga subjek penelitian pada komponen mengajar mampu memahami Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), strategi pembelajaran, media pembelajaran serta mampu mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi cara mengajar. Ketiga subjek penelitian juga memiliki pemahaman 

yang baik mengenai perbedaan karakteristik siswa, bagaimana menggali potensi yang dimiliki siswa 

serta memberikan alternatif solusi apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 

Sementara itu, kemampuan Content Knowledge (CK) masing-masing subjek penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Kemampuan Content Knowledge (CK) subjek CM berada pada 

kategori cukup baik; (2) Kemampuan Content Knowledge (CK) subjek CB berada pada kategori baik; 

dan (3) Kemampuan Content Knowledge (CK) subjek RM berada pada kategori sangat baik.  
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